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KATA PENGANTAR

Microteaching merupakan salah satu elemen penting dalam
pendidikan calon guru yang bertujuan untuk membentuk dan mengasah
keterampilan dasar mengajar sebelum mereka terjun ke kelas yang
sesungguhnya. Sebagai suatu pendekatan praktik pembelajaran berskala
kecil, microteaching memberikan ruang aman bagi mahasiswa pendidikan
untuk mengeksplorasi berbagai teknik dan strategi pengajaran, menerima
umpan balik konstruktif, dan melakukan refleksi diri secara sistematis.

Buku ini disusun sebagai panduan komprehensif bagi mahasiswa calon
guru, dosen, maupun praktisi pendidikan yang ingin memahami dan
mengimplementasikan microteaching secara efektif. Berbagai aspek
mendasar hingga teknis dibahas secara bertahap, mulai dari konsep,
landasan teoritis, keterampilan dasar mengajar, hingga strategi
pelaksanaan dan integrasi microteaching dalam praktik pengalaman
lapangan (PPL). Di dalamnya juga disajikan pendekatan penilaian,
penggunaan media pembelajaran, serta contoh praktik terbaik untuk
memberikan gambaran nyata penerapan di lapangan.

Melalui penyusunan yang sistematis dan berbasis pada teori
pendidikan modern, buku ini diharapkan mampu memperkuat kesiapan
profesional calon guru sekaligus menjembatani antara dunia teori dan
praktik pembelajaran yang efektif. Microteaching bukan hanya latihan
teknis mengajar, tetapi juga proses pembentukan karakter dan
kompetensi pedagogis yang kokoh.
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BAB 1

PENGANTAR MICROTEACHING

A. PENGERTIAN MICROTEACHING

Microteaching merupakan suatu pendekatan inovatif dalam pelatihan
profesional guru yang bertujuan untuk mengembangkan dan mengasah
keterampilan dasar mengajar dalam skenario yang terbatas namun
terkontrol. Istilah  "micro" dalam microteaching merujuk pada
pengurangan skala dalam beberapa aspek pembelajaran, seperti waktu
penyampaian materi, jumlah peserta didik, dan cakupan materi ajar yang
disampaikan. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memungkinkan
calon guru fokus pada penguasaan satu atau beberapa keterampilan
mengajar tertentu secara intensif sebelum mereka berhadapan langsung
dengan kondisi kelas yang kompleks dan penuh dinamika.

Dalam praktiknya, microteaching dilakukan dalam sesi-sesi simulasi
yang umumnya berdurasi antara 5 hingga 20 menit, dengan audiens yang
terdiri dari sesama mahasiswa atau peserta pelatihan yang bertindak
sebagai siswa. Kegiatan ini biasanya disertai dengan penggunaan rekaman
video, observasi langsung, dan pemberian umpan balik yang sistematis
dari dosen, pengamat, maupun teman sejawat. Tujuan akhirnya adalah
agar peserta memperoleh refleksi langsung dan masukan konkret
terhadap performa mereka, sehingga mereka mampu memperbaiki dan
menyempurnakan gaya dan strategi mengajarnya.

Menurut Allen dan Ryan (1969), yang merupakan pelopor dari konsep
microteaching, pendekatan ini dirancang untuk membantu calon guru
memecah kompleksitas proses mengajar menjadi bagian-bagian kecil yang
dapat dikelola dan dilatih secara terpisah. Model ini memungkinkan
proses pelatihan mengajar menjadi lebih terstruktur, terfokus, dan tidak
membebani, terutama bagi calon guru yang masih dalam tahap awal
pengembangan profesional.

2 | Microteaching Sebagai Pengantar
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BAB 2

LANDASAN TEORITIS MICROTEACHING

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran mikro (microteaching) adalah suatu  pendekatan
pembelajaran yang didesain untuk melatih keterampilan mengajar secara
terfokus, sistematis dan bertahap dalam skala yang lebih kecil dari kondisi
pembelajaran sebenarnya. Microteaching memiliki peran yang sangat
penting dalam menghasilkan calon guru dalam kaitannya dengan
pemenuhan kebutuhan guru disekolah. Seorang guru profesional
hendaknya memiliki “seni mengajar”. Seni mengajar tidak sebatas
mentransfer pengetahuan dari guru ke peserta didik, namun merupakan
suatu proses yang kompleks. Seni mengajar melibatkan keterampilan,
kreativitas dan intuisi dalam menciptkan lingkungan belajar yang menarik,
memberikan motivasi dan menerapkan pembelajaran yang efektif. Dalam
melaksanakan pembelajaran yan efektif dikelas, seorang guru tidak hanya
menguasai materi pelajaran tetapi wajib menguasai semua unsur
pembelajaran (Elly dkk., 2021).

Unsur pembelajaran yang dimaksud adalah menyatukan komponen-
komponen pembelajaran secara terintegrasi, antara lain: tujuan
pembelajaran, metode, media dan sumber belajar, evaluasi pembelajaran,
peserta didik, guru dan lingkungan pembelajaran lainnya. Setiap unsur
pembelajaran tersebut, saling berkaitan antara satu komponen dengan
komponen lainnya dan berpengaruh terhadap suatu proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang diharapkan
(Ramli 2021). Microteaching berperan dalam membentuk identitas
profesional calon guru. Melalui proses mencoba berbagai peran dan gaya
mengajar maka secara bertahap dapat mengembangkan persona
profesional sebagai pendidik.

16 | Microteaching Sebagai Pengantar
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BAB 3

KARAKTERISTIK MICROTEACHING

A. PENDAHULUAN

Microteaching adalah salah satu metode inovatif dalam pendidikan
yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan mengajar calon
pendidik secara sistematis. Dalam praktiknya, microteaching memberikan
pengalaman belajar yang terkendali, dengan fokus pada penguasaan
keterampilan spesifik dalam situasi proses pembelajaran berskala kecil.
Metode ini bertujuan untuk membangun kepercayaan diri dan kompetensi
profesional calon pendidik melalui simulasi proses pembelajaran yang
mendekati situasi nyata. Dengan memahami karakteristik utama
microteaching, calon pendidik dapat mempersiapkan diri secara optimal
sebelum menghadapi kelas yang sebenarnya. Pendekatan ini juga
mendorong adanya evaluasi dan umpan balik langsung sebagai elemen
penting dalam proses pembelajaran.

Pada bab ini dibahas karakteristik microteaching yang mengacu pada
ciri-ciri khas dari model latihan proses pembelajaran yang membedakan
dari proses pembelajaran secara faktual di kelas. Karakteristik
microteaching meliputi topik tentang jumlah peserta didik yang terbatas,
durasi pelaksanaan proses pembelajaran yang singkat, fokus pada
keterampilan dasar dalam melaksanakan proses pembelajaran, materi
yang disederhanakan, evaluasi dan umpan balik langsung, lingkungan
belajar yang terkontrol, dan penggunaan rekaman video.

Seperti yang telah dikemukakan pada pendahuluan bahwa
karakteristik microteaching merupakan ciri-ciri khas dari model latihan
pelaksanaan proses pembelajaran berskala kecil yang membedakan dari
proses pembelajaran secara faktual di kelas.
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BAB 4

KETERAMPILAN DASAR
MENDASAR (TEACHING SKILLS)

A. KETERAMPILAN DASAR MENGAIJAR

Keterampilan dasar mengajar merujuk pada kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. Hal ini
mencakup kemampuan dalam merencanakan pembelajaran, mengelola
kelas, menyampaikan materi pelajaran dengan jelas, dan mengevaluasi
kemajuan belajar siswa. Keterampilan dasar mengajar sangat penting
untuk membantu guru mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan
lingkungan belajar yang efektif bagi siswa. Dengan memiliki keterampilan
dasar mengajar yang baik, seorang guru dapat memberikan pengalaman
belajar yang bermakna dan memotivasi siswa untuk mencapai potensi
mereka secara optimal.

Selain itu, kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik juga
merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang
guru. Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa dapat membantu
menciptakan hubungan yang baik dan membangun kepercayaan di antara
mereka. Guru yang mampu berkomunikasi dengan baik juga dapat
memahami kebutuhan dan keinginan siswa secara lebih baik, sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efisien. Oleh
karena itu, pengembangan keterampilan komunikasi juga merupakan hal
yang sangat penting bagi seorang guru dalam mengajar.

Pengembangan keterampilan komunikasi melibatkan kemampuan
untuk mendengarkan dengan baik, menyampaikan informasi dengan jelas,
dan memahami bahasa tubuh serta ekspresi wajah siswa. Selain itu, guru
juga perlu memperhatikan gaya komunikasi yang efektif sesuai dengan
karakteristik siswa yang berbeda-beda. Dengan memiliki keterampilan
komunikasi yang baik, seorang guru dapat menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung perkembangan siswa secara optimal.
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BAB 5

PERENCANAAN DALAM MICROTEACHING

A. PENDAHULUAN

Dalam era transformasi pendidikan abad ke-21, guru dihadapkan pada
tantangan yang semakin kompleks: kemajuan teknologi, keberagaman
karakter siswa, serta tuntutan kurikulum berbasis kompetensi. Kondisi ini
menuntut peran guru bergeser dari sekadar sebagai pengajar menjadi
fasilitator pembelajaran yang mampu merancang pengalaman belajar
yang bermakna, kontekstual, dan adaptif terhadap dinamika kelas. Dalam
kerangka Merdeka Belajar, guru juga diharapkan menjadi agen perubahan
yang mendorong kemandirian, kreativitas, dan refleksi dalam proses
belajar siswa. Oleh karena itu, pembentukan guru profesional tidak cukup
hanya mengandalkan pemahaman teoretis di ruang kuliah, tetapi harus
dilengkapi dengan pengalaman praktik yang konkret dan sistematis. Salah
satu pendekatan yang terbukti efektif dan banyak diadopsi secara global
maupun nasional adalah microteaching.

Microteaching merupakan metode pelatihan mengajar berskala kecil
yang dirancang untuk membantu calon guru mengembangkan
keterampilan dasar mengajar dalam lingkungan yang terkendali, aman,
dan reflektif. Sejak diperkenalkan pada 1960-an, metode ini telah menjadi
komponen penting dalam kurikulum pendidikan guru di berbagai negara
karena memberikan ruang bagi praktik langsung, observasi kritis, serta
umpan balik konstruktif dari dosen pembimbing dan rekan sejawat. Dalam
konteks pendidikan di Indonesia di mana peningkatan kualitas guru masih
menjadi agenda prioritas nasional microteaching hadir sebagai alternatif
strategis yang menjembatani kesenjangan antara teori pedagogik dan
implementasi praktik di kelas nyata (Yang et al., 2019; Nasution et al.,
2023).
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BAB 6

STRATEGI PELAKSANAAN MICROTEACHING

A. PENDAHULUAN

Microteaching merupakan metode pelatihan mengajar dalam skala
kecil yang dirancang untuk mempersiapkan calon guru dalam
mengembangkan keterampilan mengajar secara efektif. Teknik ini
pertama kali dikembangkan pada tahun 1960-an di Universitas Stanford
dan kini telah menjadi komponen penting dalam program pendidikan guru
di seluruh dunia (Allen & Ryan, 2022). Esensi microteaching terletak pada
penyederhanaan situasi pembelajaran, dengan fokus pada pengembangan
keterampilan mengajar tertentu dalam lingkungan yang terkontrol
(Remesh, 2023). Bab ini menyajikan pengantar komprehensif tentang
strategi pelaksanaan microteaching yang meliputi tiga aspek utama yaitu
tahapan dari kegiatan microteaching, peran serta mahasiswa, dosen dan
teman sejawat dalam pelaksanaan microteaching; serta latihan individual
dan kelompok kecil dalam pelaksanaan microteaching.

Instruksi Khusus
Dalam mengimplementasikan microteaching, terdapat beberapa hal

penting yang perlu diperhatikan:

1. Fokus pada Keterampilan Spesifik
Setiap sesi microteaching sebaiknya berfokus pada satu atau dua
keterampilan mengajar tertentu, seperti membuka pelajaran, teknik
bertanya, atau penggunaan media (Koross, 2024).

2. Durasi Terbatas
Praktik microteaching umumnya berlangsung selama 10-15 menit,
jauh lebih singkat dari pembelajaran reguler, untuk memungkinkan
fokus dan umpan balik yang lebih intensif (Saban & Coklar, 2023).
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BAB 7
MEDIA DAN ALAT BANTU

PEMBELAJARAN DALAM MICROTEACHING

A. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan tidak terlepas dari peran penting
media dan alat bantu pembelajaran sebagai jembatan antara teori dan
praktik, antara guru dan peserta didik. Media pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu visual atau auditori semata, tetapi juga
sebagai sarana yang memperkuat interaksi, meningkatkan motivasi, dan
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Nurmadiah
(2016) mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang
dapat diindera, terutama oleh penglihatan dan pendengaran, yang
digunakan dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan hasil belajar.

Arsyad (2017) menambahkan bahwa media mencakup berbagai
bentuk, dari buku teks hingga alat peraga fisik dan media digital. Dalam
praktiknya, penggunaan media yang tepat mampu memperjelas konsep
yang kompleks, memperkuat daya ingat, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Kondisi ini semakin
menegaskan pentingnya media dalam pembelajaran, khususnya dalam
konteks pelatihan calon guru melalui microteaching. Microteaching
merupakan kegiatan pelatihan mengajar dalam skala kecil, yang
memberikan kesempatan bagi calon guru untuk mengembangkan
keterampilan mengajar secara bertahap. Dalam praktik ini, media menjadi
sarana utama yang mendukung kualitas penyampaian materi dan
perencanaan pembelajaran secara sistematis.

Lebih lanjut, media pembelajaran secara umum mencakup segala
sarana yang membantu penyampaian pesan edukatif secara efisien dan
menarik, baik berupa teks, gambar, video, animasi, maupun aplikasi
interaktif (Priyono, 2016). Selain itu, alat bantu pembelajaran juga
mencakup berbagai sumber belajar, seperti buku, perangkat lunak, serta
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BAB 8
PENGGUNAAN BAHASA

DALAM MICROTEACHING

A. PENDAHULUAN

Microteaching adalah metode pengajaran yang digunakan sebagai
latihan untuk calon pengajar dalam mengembangkan keterampilan
mengajar mereka di lingkungan yang terkontrol dan terbatas (Kurniawan
et al, 2023) . Konsep microteaching pertama kali diperkenalkan untuk
memberikan kesempatan bagi guru untuk mengasah teknik-teknik
pengajaran mereka dalam skala yang lebih kecil dan terfokus. Salah satu
elemen yang sangat penting dalam microteaching adalah penggunaan
bahasa, baik verbal maupun non-verbal, yang berfungsi untuk
menyampaikan materi ajar dan mempengaruhi suasana interaksi di dalam
kelas (Kauchak & Eggen, 2016). Dalam konteks ini, bahasa bukan hanya
sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai alat untuk
membangun hubungan dengan siswa dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif (Milyane et al, 2022.).

Penggunaan bahasa vyang efektif dalam microteaching dapat
menentukan apakah pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik
oleh siswa atau tidak. Bahasa verbal, berupa kata-kata yang diucapkan
oleh pengajar, harus jelas dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa .
Sedangkan bahasa non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan
intonasi suara, juga memainkan peran yang tidak kalah penting dalam
memperjelas makna dan mengkomunikasikan pesan yang lebih mendalam
(Mehrabian, 1972). Oleh karena itu, penguasaan bahasa dalam
microteaching adalah keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap calon
pengajar, agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan efektif.

Selain itu, kejelasan dalam memberikan instruksi juga menjadi salah
satu faktor yang sangat krusial dalam microteaching. Instruksi yang jelas
dan mudah dipahami akan meminimalkan kebingungan siswa dan
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BAB 9
OBSERVASI DAN

PENILAIAN MICROTEACHING

A. PENDAHULUAN

Microteaching adalah suatu metode pelatihan yang dirancang untuk
memungkinkan calon pendidik berlatih keterampilan mengajar dalam
lingkungan yang terkontrol. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk melakukan simulasi pengajaran dengan durasi singkat
dan dihadapan rekan-rekannya, serta melibatkan umpan balik yang
konstruktif  dari  pengamat.  Microteaching  bertujuan  untuk
mengembangkan keterampilan pedagogis yang esensial, termasuk
pengelolaan kelas, teknik komunikasi, serta keterampilan dalam
penyampaian materi (Putrawangsa & Syawahid, 2018). Metode ini
memiliki potensi untuk membangun dasar yang kuat bagi calon pendidik
dalam menghadapi tantangan di dunia pendidikan.

Sehingga evaluasi dalam praktik microteaching sangat penting
dilakukan untuk mengukur efektivitas pengajaran serta keterampilan
calon pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Melalui
evaluasi, peserta didik dapat menerima umpan balik yang konstruktif
berkaitan dengan metode pengajaran mereka. Lutfiyah dan Putra (2021)
menunjukkan bahwa hasil evaluasi microteaching di kalangan calon
pendidik menunjukkan kategori baik hingga sangat baik, yang mendukung
argumen bahwa evaluasi dapat meningkatkan keterampilan mengajar.
Oleh karena itu, evaluasi menjadi salah satu elemen penting dalam
pengembangan pendidikan yang berkualitas.

Tujuan utama dari observasi adalah untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang praktik pengajaran yang dilakukan oleh seorang
pendidik. Mustafa dan Masgumelar (2022) menjelaskan bahwa observasi
bertujuan untuk mengevaluasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik dalam konteks pendidikan, yang memungkinkan pengamat
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BAB 10

UMPAN BALIK DAN REFLEKSI

A. PENDAHULUAN

Bab ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran strategis
umpan balik dan refleksi dalam pembelajaran microteaching sebagai
bagian penting dari pendidikan calon guru. Melalui pendekatan teoritis
dan praktis, bab ini membahas konsep, jenis, teknik pelaksanaan, serta
integrasi keduanya dalam membentuk siklus perbaikan berkelanjutan yang
efektif dan transformatif. Pembaca diharapkan memahami bahwa umpan
balik dan refleksi bukan hanya sekadar instrumen penilaian, tetapi juga
sarana pengembangan kompetensi profesional secara sadar dan
sistematis.

Microteaching sebagai salah satu pendekatan strategis dalam
pendidikan guru memiliki karakteristik yang memungkinkan calon pendidik
untuk mengembangkan kompetensi pedagogik secara bertahap, sistematis,
dan terkontrol (Allen & Ryan, 1969). Dalam skenario microteaching,
pengajaran dilakukan dalam skala kecil namun diarahkan untuk mencapai
hasil yang signifikan melalui proses pemantauan, penilaian, dan perbaikan
berkelanjutan (Cruickshank et al., 1996). Dua komponen esensial yang
memainkan peran sentral dalam proses ini adalah umpan balik (feedback)
dan refleksi. Kedua elemen ini bukan hanya sekadar pelengkap, melainkan
menjadi fondasi dalam membentuk keterampilan mengajar yang reflektif,
adaptif, dan profesional (Loughran, 2006; Brookfield, 2017)

Umpan balik berfungsi sebagai instrumen korektif yang
memungkinkan mahasiswa memperoleh pemahaman konkret mengenai
keberhasilan dan kekurangan dalam praktik pembelajaran yang mereka
jalankan. Melalui umpan balik yang konstruktif, peserta microteaching
mampu menyusun langkah-langkah perbaikan secara terukur. Hattie dan
Timperley (2007) menegaskan bahwa efektivitas umpan balik sangat
bergantung pada ketepatan, ketegasan, dan kejelasan dalam
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BAB 11

STUDY KASUS DAN PRAKTIK TERBAIK

Micro teaching merupakan pendekatan strategis dalam pendidikan
guru yang bertujuan untuk mengasah keterampilan mengajar melalui
simulasi dalam skala kecil. Pendekatan ini menekankan pengembangan
aspek-aspek penting seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan,
observasi, serta refleksi dan evaluasi secara berkelanjutan.

Unit ini membahas tentang studi kasus dan praktik terbaik dalam
pelaksanaan micro teaching. Untuk memahami materi ini secara
menyeluruh, pembahasan akan meliputi pengertian dan langkah-langkah
micro teaching, manfaat serta tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya, hingga penyajian berbagai studi kasus nyata yang terjadi
di lapangan. Di bagian akhir, akan diuraikan bagaimana praktik-praktik
terbaik berkembang dari proses micro teaching tersebut.

Melalui pembahasan ini, diharapkan pembaca mampu menarik
kesimpulan yang relevan serta memperoleh rekomendasi aplikatif untuk
menerapkan micro teaching secara efektif.

A. PENGERTIAN MICRO TEACHING

Micro teaching adalah pendekatan pelatihan mengajar dalam skala
kecil yang dirancang untuk membantu calon guru mengembangkan
keterampilan mengajar secara sistematis melalui praktik langsung dan
umpan balik ((Allen & Ryan, 1969; Sanjaya, 2006). Melalui micro teaching,
calon guru dapat mengasah satu atau dua keterampilan dasar, seperti
membuka pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan,
mengelola kelas, membimbing diskusi kecil, mengajar kelompok kecil,
serta memberikan umpan balik (Sukirman, 2012). Selain itu, calon guru
juga berlatih melakukan evaluasi diri untuk menilai kelebihan dan
kekurangan dalam keterampilan mengajarnya. Dengan refleksi ini, mereka
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BAB 12
INTEGRASI MICROTEACHING

DALAM PROGRAM PPL
(PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN)

A. PENDAHULUAN

Pendidikan guru adalah fondasi utama dalam menciptakan
pembelajaran yang berkualitas di sekolah. Di dalam proses tersebut,
pelatihan keterampilan mengajar menjadi aspek yang sangat penting
dalam menyiapkan calon guru yang profesional. Keterampilan mengajar
tidak hanya berkaitan dengan bagaimana menyampaikan materi, tetapi
juga mencakup kemampuan mengelola kelas, berkomunikasi dengan
peserta didik, dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Studi oleh
Kunter et al. (2013) menegaskan bahwa keterampilan mengajar yang
efektif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara
signifikan.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, perhatian terhadap kualitas
pengajaran menjadi semakin mendesak, mengingat perbedaan yang
mencolok antara teori yang diperoleh di bangku kuliah dan kenyataan
lapangan yang kompleks. Di sinilah pelatihan seperti microteaching
menjadi sangat relevan. Microteaching adalah metode pelatihan yang
dirancang untuk memberikan pengalaman mengajar dalam skala kecil,
terstruktur, dan berbasis umpan balik. Diperkenalkan oleh Dwight Allen
pada tahun 1960-an, metode ini memungkinkan calon guru untuk melatih
berbagai keterampilan mengajar dalam situasi terkendali sebelum mereka
menghadapi kelas yang sebenarnya (Allen, 1966).

Lebih dari sekadar praktik teknis, microteaching berperan sebagai
jembatan penting antara teori pendidikan dan praktik nyata di sekolah.
Pelatihan ini memungkinkan calon guru tidak hanya menguasai teori
pembelajaran, tetapi juga memahami cara mengimplementasikannya
melalui refleksi dan pengalaman langsung. Mahmood et al. (2023)
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GLOSARIUM

A

Analisis Rekaman Video: Proses mengkaji rekaman praktik mengajar untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta mengembangkan strategi
perbaikan.

B

Bahasa Edukatif Jenis bahasa yang digunakan dalam proses pembelajaran
yang memiliki fungsi mendidik, menyampaikan informasi, dan membentuk
karakter peserta didik.

C

Calon Guru: Mahasiswa program pendidikan guru yang sedang menjalani
pelatihan untuk menjadi tenaga pendidik profesional.

CLIL adalah singkatan dari Content and Language Integrated Learning,
yaitu pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran
bahasa asing (seperti bahasa Inggris) dengan materi pelajaran non-bahasa
(seperti sains, matematika, sejarah, dll) secara bersamaan.

Community of Practice: Kelompok yang berbagi minat atau profesi yang
sama dan belajar bersama melalui interaksi reguler.



E

Effect Size: Ukuran statistik yang menunjukkan besarnya pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lain dalam penelitian.

Efikasi Diri Mengajar: Keyakinan guru terhadap kemampuannya untuk
mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai kesuksesan dalam mengajar.

Etika Komunikasi Prinsip-prinsip moral yang mengatur cara seseorang
berkomunikasi secara sopan, jujur, dan menghargai pihak lain dalam
interaksi, terutama dalam konteks pendidikan.

Evaluasi Diri: Proses menilai performa diri sendiri secara kritis untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan.

F

Feedback (Umpan Balik): Informasi yang diberikan kepada seseorang
tentang performanya untuk membantu meningkatkan keterampilan dan
hasil.

G

Growth Mindset: Keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat
dikembangkan melalui dedikasi, kerja keras, dan pembelajaran.
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Instruksi Pembelajaran Perintah atau arahan yang diberikan oleh guru
kepada siswa dalam rangka pelaksanaan kegiatan belajar, yang harus jelas,
sistematis, dan mudah dipahami.

Intonasi Perubahan nada suara dalam berbicara yang digunakan untuk
memberikan penekanan, memperjelas maksud, dan menarik perhatian
siswa dalam proses mengajar.

K

Kecemasan Performa: Perasaan takut atau khawatir yang muncul sebelum
atau saat melakukan presentasi atau mengajar di depan orang lain.

Keterampilan Dasar Mengajar: Komponen-komponen fundamental dari
kemampuan mengajar yang mencakup membuka pelajaran, menjelaskan,
bertanya, memberikan penguatan, dan menutup pelajaran.

Keterampilan Reflektif: Kemampuan untuk merefleksikan pengalaman,
menganalisis, dan belajar dari praktik untuk pengembangan profesional.

Kode Etik Pendidikan Pedoman tertulis yang memuat nilai-nilai, norma,
dan prinsip moral dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai
pendidik.

Komunikasi Nonverbal Bentuk komunikasi tanpa kata-kata, seperti
ekspresi wajah, gerakan tangan, kontak mata, dan intonasi suara yang
menyertai komunikasi verbal.

Komunikasi Verbal Penyampaian pesan melalui kata-kata atau bahasa
lisan maupun tulisan dalam proses pembelajaran.
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L

Latihan Individual: Format dalam microteaching di mana mahasiswa
secara mandiri merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan praktik
mengajarnya.

Latihan Kelompok Kecil: Format dalam microteaching di mana sekelompok
mahasiswa berpartisipasi dengan bergantian berperan sebagai guru dan
siswa.

Lesson Study: Pendekatan pengembangan profesional di mana
sekelompok guru secara kolaboratif merencanakan, mengobservasi, dan
merefleksikan pembelajaran.

M

Media Pembelajaran Alat atau sarana yang digunakan guru untuk
membantu menyampaikan materi pelajaran secara lebih efektif dan
menarik.

Microteaching Metode pelatihan mengajar dalam skala kecil yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dasar mengajar calon
guru melalui praktik pembelajaran singkat.

Microteaching: Metode pelatihan mengajar dalam skala kecil yang
dirancang untuk mempersiapkan calon guru dalam mengembangkan
keterampilan mengajar secara efektif.

Model Pembelajaran: Kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
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o

Observer: Seseorang yang mengamati dan mencatat aspek-aspek spesifik
dari praktik mengajar selama sesi microteaching.

P

Pedagogical Empathy: Kemampuan untuk memahami perspektif,
kebutuhan, dan pengalaman peserta didik dalam proses pembelajaran.

Peer Feedback (Umpan Balik Teman Sejawat): Umpan balik yang diberikan
oleh sesama mahasiswa calon guru berdasarkan observasi terhadap
praktik mengajar.

Peer Feedback Rubric : Instrumen evaluasi yang digunakan oleh teman
sejawat untuk memberikan umpan balik berdasarkan kriteria yang
terstandar.

Pendekatan Sandwich : Teknik pemberian umpan balik yang mengapit
kritik dengan dua pujian untuk menjaga motivasi dan suasana positif.

Portofolio Pengajaran Kumpulan dokumen vyang merepresentasikan
proses dan hasil belajar mengajar, termasuk refleksi, rencana
pembelajaran, dan hasil observasi.

Portofolio Pengembangan: Koleksi dokumen dan bukti yang menunjukkan
perkembangan keterampilan mengajar mahasiswa calon guru selama
periode tertentu.

Praktik Ulang (Re-teaching): Proses mengajar kembali setelah menerima
umpan balik, dengan fokus pada perbaikan aspek-aspek yang telah
diidentifikasi.

Present Continuous Tense adalah bentuk waktu dalam bahasa Inggris yang
digunakan untuk menyatakan Kegiatan yang sedang berlangsung sekarang
dan rncana di masa depan yang sudah pasti
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R

Reflection-in-Action . Refleksi yang dilakukan selama kegiatan
mengajar berlangsung, yang memungkinkan penyesuaian langsung
terhadap situasi kelas.

Reflection-on-Action : Refleksi yang dilakukan setelah proses mengajar
selesai, untuk menilai dan merancang strategi perbaikan ke depan.

Refleksi Mengajar Proses evaluasi diri yang dilakukan oleh guru setelah
mengajar untuk menilai kelebihan, kekurangan, dan upaya perbaikan ke
depannya.

Refleksi: Proses berpikir secara mendalam dan kritis terhadap pengalaman
mengajar untuk memperoleh pemahaman baru dan meningkatkan
kompetensi diri.

Refleksi: Proses berpikir secara mendalam tentang pengalaman mengajar
untuk memperoleh pemahaman baru dan meningkatkan praktik.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mini: Rencana pembelajaran
yang disederhanakan untuk keperluan microteaching dengan fokus pada
keterampilan mengajar tertentu.

S

Self-Assessment (Penilaian Diri): Proses mengevaluasi performa diri sendiri
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Siklus Perbaikan Berkelanjutan Proses berulang yang melibatkan
pemberian umpan balik, refleksi kritis, dan tindakan perbaikan sebagai
strategi peningkatan kualitas pengajaran secara konsisten.
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Simulasi: Peniruan situasi atau proses riil dalam lingkungan yang
terkontrol untuk tujuan pembelajaran atau evaluasi.

Subject-Specific Pedagogy: Pendekatan pengajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik khusus dari mata pelajaran atau bidang studi tertentu.

T

Teaching Anxiety: Kecemasan yang dialami oleh calon guru atau guru
terkait dengan tugas mengajar.

Teaching Journal : Catatan pribadi yang berisi pengalaman, evaluasi, dan
perenungan terhadap praktik mengajar, yang ditulis secara rutin.

Teaching Presence: Kemampuan guru untuk merancang, memfasilitasi,
dan mengarahkan proses kognitif dan sosial untuk mewujudkan hasil
belajar yang bermakna.

Triangulasi Perspektif: Penggunaan berbagai sudut pandang dalam proses
evaluasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

u

Umpan Balik (Feedback) : Tanggapan atau respon terhadap tindakan atau
performa seseorang, yang bertujuan untuk memperkuat hal positif dan
memperbaiki kekeliruan dalam konteks belajar mengajar.

Umpan Balik Formatif : Umpan balik yang diberikan selama proses
pembelajaran  berlangsung dengan tujuan untuk  mendukung
perkembangan keterampilan peserta secara bertahap.

Umpan Balik Nonverbal : Tanggapan dalam bentuk bahasa tubuh, ekspresi
wajah, atau gestur yang menyiratkan persetujuan atau penolakan
terhadap suatu tindakan.
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Umpan Balik Sumatif : Umpan balik evaluatif yang diberikan setelah
kegiatan pembelajaran selesai sebagai bentuk penilaian akhir terhadap
performa.

Umpan Balik Verbal : Komentar atau masukan yang disampaikan secara
lisan atau tertulis, biasanya langsung kepada peserta.

\Y

Validitas Ekologis: Tingkat kesesuaian antara kondisi dalam penelitian atau
simulasi dengan kondisi riil yang ingin direpresentasikan.

Video Analysis : Teknik refleksi berbasis observasi visual terhadap
rekaman praktik mengajar untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang
perlu diperbaiki.

W
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dipresentasikan di berbagai seminar baik nasional maupun internasional.
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La Mido, S.Pd., M.Pd.

The Writer is a permanent lecturer at the Faculty of
Teacher Training and Education, Dayanu lkhsanuddin
University since 2010. He was in Buton 1980. He got his
undergraduate degree in English Educational Study
Program, Teacher Trainner and Educational Faculty in
2005. Master's degree in English Education Study Program
« obtained at Makassar State University in 2012. He teaches
some courses including Speaking Il, Structure Ill, Writing I, Research
Methodology and English Vocabulary. He also teaches in the Informatics
Engineering and Mechanical Engineering Study Program, teaching Basics
of English Conversation courses and Advanced English Conversation
courses. Apart from teaching, he also conducts research in the field of
English language teaching strategies. Currently, He is appointed as Head of
Lecturer Services at LPM Dayanu Ikhsanuddin University.

Marissa Wardani Randan, S.Kom.

Lahir di Jayapura, 6 Mei 1993. Lulus S1 di Program Studi
Teknik Informatika Universitas DIPA Makassar Tahun
2015. Saat ini  menduduki Jabatan Fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran — Ahli Pertama di
Politeknik Penerbangan Jayapura.

Dr. Nur Lina Safitri, M.Pd.
, Lahir di Pasuruan, 19 Agustus 1992. Penulis merupakan
: 4 Lulusan S1 Program Studi Pendidikan Biologi FMIPA
@I’ Universitas Negeri Surabaya tahun 2014, Lulus jenjang
! Magister S2 Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri
“'5%‘ Malang tahun 2017, dan Lulus jenjang Doktoral S3
k Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang
' g”ﬁji tahun 2024. Penulis merupakan Dosen Tetap di
Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan sejak tahun 2018, dan saat ini telah
memiliki Jabatan Fungsional Lektor. Mata Kuliah yang diampu vyaitu
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Microteaching, Biologi Dasar, Biologi Sel, Teori Belajar, Perkembangan
Peserta Didik, Pembelajaran Inovatif, Pengembangan Media Pembelajaran
dan Pendidikan Inklusi. Bidang keilmuan yang juga menjadi fokus
penelitian adalah Pembelajaran di Bidang Biologi. Penelitian terkini yang
dilakukan memiliki ruang lingkup seputar pengaruh berbagai model
pembelajaran terhadap beberapa variabel serta pengembangan media
pembelajaran khususnya pada pembelajaran Biologi.

Darmawanta Sembiring, S.E., M.M.

Lahir di Medan, 30 Desember 1984. Lulus S2 di Program
Studi Magister Manajemen Universitas YAPIS Papua
tahun 2019. Saat ini menduduki Jabatan Fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran — Ahli Muda dan
Tenaga Pengajar pada Program Studi Manajemen Bandar
Udara di Politeknik Penerbangan Jayapura.

Dawami, S.Sos., M.l.Kom.

Penulis adalah dosen tetap di Institut Agama Islam
Tafaqquh Fiddin (IAITF) Dumai, dan saat ini sedang
menyelesaikan studi program doktoral pada Prodi S3
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau. Dalam dunia
akademik, ia telah melahirkan berbagai karya kolaboratif,
antara lain menulis buku marketing politik, pengantar
ilmu komunikasi, media saber, tasauf komunikasi, komunikasi penyiaran
Islam, serta pengantar administrasi publik. Di ranah sastra, ia aktif menulis
novel dan cerpen seperti Negeri Sumpahan, CintaKU Diangin Selat,
Alohong, dan Langit Melaka. Selain itu, pemilik sertifikasi wartawan utama
dari Dewan Pers ini lahir di Desa Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi
Riau juga rutin menulis opini. Sebagai pengelola media online
www.bualnews.com dan blog pribadinya di
dawamikomunikasi.blogspot.com selalu menjadikan sebagai media
kreativitasnya. Sebelum menjadi dosen kariernya di dunia jurnalistik juga
gemilang, dimulai sejak masa kuliah S1 dan berlanjut selama hampir 25
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tahun di Harian Pagi Riau Pos Grup hingga 2022, dengan posisi mulai dari
Wartawan lapangan, redaktur, redaktur pelaksana, pemimpin redaksi
hingga Deputy General Manager. Kini, ia memilih mengabdi sebagai Dosen
di IAITF Dumai. ***

Syahrir Rasyid, S.Si., M.M., CRS., CRP.
Lahir di Limbung, 20 Februari 1971. Menyelesaikan
A pendidikan Sarjana pada Jurusan Matematika, Universitas
Hasanuddin Tahun 1997 dan melanjutkan pendidikan
Magister Manajemen pada Sekolah Tinggi Ilimu
. Manajemen, Lembaga Pendidikan Indonesia Makassar,
- ' selesai pada tahun 2018. Pada tahun 2020, dinyatakan
*gﬁk lulus pada ujian kompetensi Certified Risk Associate (CRA)
- &' dan Certified Risk Professional (CRP). Memulai karir
sebagai Aparatur Sipil Negara pada Kementerian Perhubungan pada tahun
2002 dengan penempatan pertama pada Politeknik [lImu Pelayaran (PIP)
Makassar hingga 2017 dan selanjutnya dialihtugaskan ke Politeknik
Pelayaran Surabaya (2017-2018), Politeknik llmu Pelayaran Makassar
(2018-2020), Politeknik Penerbangan Jayapura (2020-2022), Politeknik
Penerbangan Makassar (2022-2024) dan Politeknik llmu Pelayaran (PIP)

Makassar (Januari 2024-sekarang).

Dr. Lili Halimah, M.Pd.

— Penulis lahir di Bandung tanggal 13 Juli 1969. Sejak
tahun 1997 diangkat menjadi DT YPT Pasundan
ditempatkan pada Program Studi PIPS Program
Magister. Riwayat Pendidikan pada tahun 1993 lulus S1
PMPKn STKIP Pasundan, tahun 2008 lulus S2 PIPS UPI,
dan tahun 2014 lulus S3 PKN UPI. Saat ini memiliki
Jabatan Akademik Lektor Kepala pangkat Pembina
Tingkat 1, golongan IV/b. Kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi di bidang
Pendidikan mengampu mata kuliah keahlian Program S1 Pendidikan
Kewarganegaraan dan Program Magister Prodi PIPS. Bidang penelitian
sudah menerbitkan beberapa buku referensi bidang kajian PKn dan IPS
serta Karya Tulis [Imiah baik nasional maupun internasional. Pada kegiatan
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Pengabdian adakalanya diundang sebagai narasumber daring atau luring
baik pada kegiatan nasional atau lokal, juga penulis sebagai editor dan
reviewer di beberapa jurnal nasional. Organisasi yang diikuti Ketua
Yayasan PAUD, APTISI, Dewan Pakar pada Perhimpunan Dosen dan
Peneliti Indonesia PDPI DPW Jawa Barat, Dewan Penasehat pada Forum
Komunikasi Dosen seluruh Indonesia, dan Ketua Bidang Pendidikan
Paguyuban Pasundan Cabang Cimahi Periode 2025 sd 2030.

Dr. Martina Mulyani, M.Pd.

Penulis merupakan dosen Pendidikan Bahasa Inggris
yang telah berkiprah di dunia pendidikan selama lebih
dari 20 tahun. Kariernya dimulai sebagai instruktur di
berbagai kursus bahasa Inggris, kemudian berlanjut
menjadi guru di tingkat sekolah menengah atas, hingga
akhirnya menjabat sebagai dosen di salah satu
perguruan tinggi swasta di kawasan Cimahi. Selain menempuh pendidikan
formal, penulis juga telah mengikuti berbagai pelatihan guru di sejumlah
institusi, baik di dalam maupun luar negeri. Berbekal pengetahuan dan
pengalaman tersebut, penulis menyusun materi dalam unit ini dengan
sebaik-baiknya untuk memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
pendidikan.

Dr. Eneng Martini, M.Pd.

Eneng Martini adalah seorang akademisi pendidikan
yang memiliki pengalaman panjang di dunia pendidikan
tinggi. Lahir di Garut pada 13 Desember 1978, Eneng
Martini telah menunjukkan dedikasi dalam bidang
pendidikan, baik melalui pengajaran maupun penelitian
yang berfokus pada Strategi Pembelajaran PPKn. Eneng
Martini meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dari
STKIP Pasundan dan melanjutkan pendidikan magister di bidang
Pendidikan (M.Pd.) dengan fokus pada PIPS. Selanjutnya melanjutkan
Doktoralnya di UPI dengan Prodi PKn. Sebagai Dosen Tetap di Program
Studi Magister PIPS STKIP Pasundan, selain mengajar Eneng Martini
memiliki sejumlah publikasi ilmiah yang diterbitkan di jurnal internasional
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dan pernah menjadi pembicara pada seminar nasional di bidang strategi
pembelajaran. Karya-karya sebelumnya mencakup buku Judul Buku
Konsep dasar IPS, Pengantar IImu Pendidikan, Digital Learning Priciple
Paradigms and Challengge, dan Model Pembelajaran inovatif. dan artikel-
artikel yang membahas pendidikan dan strategi pembelajaran. Dengan
pengalaman dan keahlian yang dimilikinya, penulis berharap dapat
memberikan wawasan serta pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca
buku ini. Penulis dapat dihubungi melalui e-mail:
eneng.martinil3@gmail.com

330 | Microteaching Sebagai Pengantar


mailto:eneng.martini13@gmail.com

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai konsep, praktik, dan peran penting microteaching dalam
mempersiapkan calon guru menuju dunia pendidikan yang
sesungguhnya. Diawali dengan pengenalan tentang definisi, sejarah, dan
manfaat microteaching, buku ini menempatkan microteaching sebagai
fondasi awal dalam pendidikan profesi guru. Landasan teoritis dari
berbagai pendekatan belajar dan psikologi pendidikan memperkuat
pemahaman tentang bagaimana microteaching berkontribusi pada
pembelajaranyang efektif.

Pembahasan berlanjut pada karakteristik unik microteaching,
seperti skenario pengajaran yang singkat dan fokus pada keterampilan
spesifik, serta pentingnya evaluasi dan umpan balik. Berbagai
keterampilan dasar mengajar, mulai dari membuka pelajaran,
mengajukan pertanyaan, menjelaskan, hingga mengelola kelas, diurai
secara rinci untuk membekali mahasiswa dalam simulasi mengajar. Buku
ini juga menjelaskan bagaimana menyusun perencanaan pembelajaran
mikro yang efektif, termasuk pemilihan media, metode, dan teknik
pelaksanaan yang tepat.Strategi pelaksanaan yang melibatkan
mahasiswa, dosen, dan teman sejawat menjadi bagian penting dalam
proses pembelajaran, disertai penekanan pada pemanfaatan teknologi
dan alat bantu pembelajaran yang inovatif. Selain itu, buku ini mengupas
penggunaan bahasa, baik verbal maupun non-verbal, serta komunikasi
yang etis dalam proses pengajaran. Proses observasi dan penilaian dikaji
melalui rubrik dan teknik yang mendukung pengukuran objektif
keterampilan mengajar.

Umpan balik dan refleksi menjadi aspek penting dalam
pengembangan profesional calon guru, dengan contoh konkret jurnal
reflektif yang bisa diaplikasikan. Buku ini juga menyajikan studi kasus dan
praktik terbaik yang memberi gambaran nyata tentang keberhasilan dan
tantangan dalam microteaching. Sebagai penutup, disoroti integrasi
microteaching dalam program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL),
menekankan bagaimana microteaching menjadi jembatan yang
mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi realitas pengajaran di
kelas yang sesungguhnya. Buku ini sangat relevan untuk mahasiswa
pendidikan, dosen, dan siapa saja yang tertarik pada pengembangan
keterampilan mengajar berbasis praktik reflektif dan aplikatif.
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